BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode damikeenelitian yang
digunakan dalam mengkaji permasalahan yang berlgalbudengan judul skripsi
“Perkembangan Kesenian Tradisional Reak di DesarCikn Kecamatan Cileunyi
Kabupaten Bandung Tahun 1985-2007: Suatu Tinjauatott, Sosial, dan
Budaya’. Metode yang digunakan penulis dalam peaeliini adalah metode
historis dengan menggunakan pendekatan interdisipkerta teknik penelitian
berupa wawancara, studi literatur, dan studi dokiease. Secara lebih jelas dan
terperinci, di bawah ini akan diuraikan prosedun dangkah-langkah yang

dilakukan penulis dalam melakukan penelitian.

3.1 Metode dan Teknik Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

Metode adalah cara atau prosedur yang sistemaiest dégunakan untuk
mencapai sesuatu agar berjalan efektif. Menurutpapéo dalam Supardan
(2007: 42) metode merupakan langkah-langkah yaagil, menurut urutan
tertentu, untuk mencapai pengetahuan yang telamaing dan dipakai dalam
proses memperoleh pengetahuan jenis apapun. Delegaikian, metode adalah
cara atau bagaimana mengetahui sesuatu. Dalamnikgata dengan ini,
Sjamsuddin (2007: 14) menyatakan bahwa metodeabejatlalah “bagaimana

mengetahui sejarah*.
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Gottschalk (1986: 32) menambahkan bahwa metoderisistdalah "suatu
proses menguji dan menganalisis secara kritis rakadan peninggalan masa
lampau”. Sedangkan menurut Kuntowijoyo (2003: xixhetode sejarah
merupakan petunjuk khusus tentang bahan, krititerpmetasi, dan penyajian
sejarah. Pendapat lain diungkapkan oleh Ismau@5(285) yang mengatakan
bahwa metode historis adalah:

Proses untuk mengkaji dan menguji kebenaran rekataarpeninggalan-

peninggalan masa lampau dengan menganalisis skdtsabukti-bukti

dan data-data yang ada sehingga menjadi penyajracetita sejarah yang

dapat dipercaya.
Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapatpdikian bahwa penggunaan
metode historis sesuai dengan penulisan skripgdarena data yang dibutuhkan
untuk menyusun skripsi ini berasal dari masa lampakni yang berkenaan
dengan Perkembangan Kesenian Tradisional Reak Ba @énunuk Kecamatan
Cileunyi Kabupaten Bandung Tahun 1985-2007: Suatjadan Historis, Sosial,
dan Budaya.

Selanjutnya, menurut Wood Gray (Sjamsuddin, 2009y &a enam
langkah dalam penelitian sejarah, yaitu :

1. Memilih suatu topik yang sesuai;

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detgyaik;

3. Membuat catatan tentang apa saja yang di anggam@etan relevan
dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdmrlangsung;

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yant dilklumpulkan (kritik
sumber);

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadalte dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertergngytelah disiapkan
sebelumnya,;

6. Menyajikannya dalam suatu cara yang dapat menagihatian dan

mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti
sejelas mungkin.
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Berkaitan dengan penelitian sejarah, Ismaun (28@%:menjelaskan ada
beberapa tahapan yang harus ditempuh yaitu:
1) Heuristik

Heuristik yaitu pencarian dan pengumpulan sumber sejarafp avan

(Ismaun, 2005: 49). Heuristik merupakan upaya memkem jejak-jejak

atau sumber-sumber dari sejarah suatu peristinda Basarnya, sumber-

sumber sejarah itu dapat berupa sumber benda, suentis dan sumber

lisan. Dalam tahapan ini, penulis mengumpulkan-data baik dari buku,

arsip, artikel, foto, video, internet, dan wawac&angsung dengan pelaku

kesenian Reak serta masyarakat di Cinunuk, Ciletenyiang kesenian

Reak dan perkembangannya.

2) Kritik atau Analisis Sumber

Kritik atau analisisyaitu usaha menilai sumber-sumber sejarah (Ismaun,

2005: 50). Kritik sejarah atau kritik sumber adaléngkah yang

digunakan untuk menilai keabsahan sumber yang uhbkanh dalam

mengadakan penulisan sejarah. Tahap ini bertujudaokumengetahui

apakah sumber-sumber yang diperoleh itu relevan #tiak dengan

permasalahan yang dikaji. Tahap kritik ini meliputi

a. Kritik eksternal ialah cara melakukan verifikasiaat pengujian
terhadap aspek-aspek “luar” dari sumber sejaradn{8jddin, 2007:
132). Adapun yang dimaksud kritik eksternal ialatata penelitian
atas asal-usul dari sumber, suatu pemeriksaan c#tan atau

peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semuarnrdsi yang
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mungkin, dan untuk mengetahui apakah pada suatutuwakal
mulanya sumber itu telah diubah oleh orang-orangrieu atau tidak
(Sjamsuddin, 2007: 133-134). Pada tahap ini dilakugenyeleksian
secara ketat, karena setiap sumber harus dinyatakamik dan
integral. Saksi mata yang dijadikan sumber harketdhui sebagai
orang yang dapat dipercayaddible).

b. Kritik internal ialah kritik yang dimaksudkan untukmenilai
kredibilitas sumber berkaitan dengan aspek “daldnsini, dilakukan
evaluasi terhadap kesaksian atau isi sumber. isbsudinilai dengan
membandingkan kesaksian-kesaksian di dalam sumhesrgad
kesaksian-kesaksian dari sumber lain. Dalam péelini, penulis
banyak menggunakan sumber lisan karena peneltiamerupakan
sejarah lokal yang dihadapkan pada keterbatasabesusrtulis.

3) Interpretasi

Interpretasi adalah menafsirkan keterangan daribsunsejarah berupa

data dan fakta yang terkumpul. Tahap ini adalalyapetuk memahami

dan mencari hubungan antar fakta sejarah sehingggdi kesatuan yang

utuh dan rasional. Adapun pendekatan yang digungeamulis untuk

mengkaji permasalahan dalam skripsi ini, yaitu e&athn interdisipliner.
4) Historiografi

Historiografi merupakan tahap akhir dalam langkameghtian sejarah.

Historiografi ialah penulisan sejarah. Di sini, pk® berusaha

mengerahkan seluruh daya pikiran, seperti penggurcderampilan
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teknis kutipan-kutipan, catatan-catatan, penggummlénan-pikiran kritis
dan analisis agar didapatkan suatu sintesis darrube hasil penelitian
dalam suatu penulisan yang utuh. Tulisan terseltuaripkan ke dalam
karya ilmiah berbentuk skripsi yang berjuditerkembangan Kesenian
Tradisional Reak Di Desa Cinunuk Kecamatan CileuK@bupaten
Bandung Tahun 1985-2007: Suatu Tinjauan Historigsi&, dan
Budayd. Penulisan skripsi ini disesuaikan dengan ketamtpenulisan
karya ilmiah yang berlaku di Universitas Pendidikationesia.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, terdapat keasamaan dalam
metode historis ini. Pada umumnya tahapan yangshditempuh dalam metode
ini adalah mengumpulkan sumber, menganalisis, rsgkah, dan menyajikannya
dalam bentuk karya tulis ilmiah. Adapun penelitanmenggunakan pendekatan
interdisipliner yang dimaksudkan untuk mempertajanalisis penulisan agar
suatu masalah dapat dilihat dari berbagai sudutigram sehingga pemahaman
tentang masalah yang akan dibahas baik keluasapum&edalamannya semakin
jelas. Pendekatan interdisipliner merupakan pendakd&ngan meminjam konsep
pada ilmu-ilmu sosial lain. Pendekatan ilmu sogaalg digunakan penulis di sini

adalah ilmu Seni, Sosiologi, dan Antropologi.

3.1.2 Teknik Pendlitian

Dalam melakukan penelitian ini, teknik yang digkara penulis adalah
studi kepustakaan, wawancara, dan dokumentasii E¢pdstakaan adalah teknik
penggunaan sumber dari berbagai literatur separkiu-buku, skripsi, dan
dokumen-dokumen. Hal ini berguna sebagai rujukefe(encg yang dibutuhkan
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untuk mendapatkan data-data penting untuk diketalani dicatat. Teknik ini
dilakukan dengan membaca dan mengkaji berbagai Hakuartikel yang dapat
membantu penulis dalam memecahkan permasalahandijkajg yaitu mengenai
kesenian Reak. Berkaitan dengan kegiatan ini, pemelakukan kunjungan pada
perpustakaan-perpustakaan di Bandung dan beberaga buku yang
menyediakan berbagai literatur yang mendukung jeamlini. Setelah literatur
terkumpul sebagai rujukan penulisan, kemudian p&nolulai mempelajari,
mengkaji, mengidentifikasi, dan memilih sumber yarglevan dan dapat
dipergunakan dalam penulisan.

Teknik selanjutnya adalah penggunaan teknik wawancé&/awancara
merupakan dialog yang berfungsi sebagai alat pepglurdata agar didapat
sejumlah informasi penting berkaitan dengan perlahaa pada narasumber atau
responden. Wawancara sangat penting dalam peneiitiakarena terbatasnya
sumber tertulis yang bertujuan untuk memperolehb&urfisan terutama sejarah
lisan (ral history) dan tradisi lisan dral tradition). Wawancara tersebut
dilakukan dengan cara berkomunikasi dan berdiskdengan beberapa
narasumber (pelaku dan saksi) yang mengalami dagetehui secara langsung
maupun tidak langsung, melihat, dan merasakan sgradistiwa di masa lampau
yang menjadi objek kajian tentang perkembangannkaseReak di Cinunuk,
Cileunyi sehingga sumber yang diperoleh menjadkibj

Mengenai teknik wawancara, Koentjaraningrat (199438-139)

membaginya menjadi dua bagian, yaitu:
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1. Wawancara terstruktur atau berencana, yaitu wawangng terdiri dari
suatu daftar pertanyaan yang telah direncanakamlidasun sebelumnya.
Semua responden yang diselidiki untuk diwawancaglkhn pertanyaan
yang sama dengan kata-kata dan urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencaa#uywawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya datt sizdtar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan tata urutan yang digatshi peneliti.
Dalam teknis wawancara ini penulis mengkolaboeasikedua teknik

tersebut. Kelebihan penggabungan antara wawaneasruktur dan tidak
terstruktur adalah tujuan wawancara lebih terfokbata yang diperoleh lebih
mudah diolah dan narasumber lebih bebas mengungkagpipa-apa yang
diketahuinya.

Terakhir, teknik yang dilakukan adalah studi dokotasi. Studi ini
berkaitan dengapengumpulan sumber-sumber atau data-data beruipaass,
foto, dan gambar yang dapat mendukung dan melengiapber penelitian
sehingga didapatkan penjelasan yang lebih rincitdegambarkan dengan baik.
Dalam penelitian kesenian Reak di Cinunuk ini, stlakumentasi lebih banyak
ditekankan pada kegiatan mengaktualisasikan kegadeagan cara mengabadikan
kegiatan atau data kegiatan penelitian pada obgek yiteliti, seperti foto-foto
atau video dokumentasi yang dapat menjadi buktwbapenelitian dilakukan
secara faktual di lapangan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis mencolmapaekan beberapa

langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sehanggenjadi karya tulis ilmiah
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yang sesuai dengan tuntutan keilmuan. Langkah-&ngiang dilakukan terbagi
menjadi tiga yaitu persiapan, pelaksanaan, darppeda penelitian. Secara lebih

rinci akan dipaparkan dalam uraian berikut ini.

3.2 Persiapan Pendlitian

Dalam tahap persiapan penelitian ini, ada bebehgbayang dilakukan
oleh penulis sebelum melakukan penelitian lebiljulaiPada tahap ini awalnya
dilakukan proses penentuan metode, yaitu mengguanaietode historis serta
teknik pengumpulan data menggunakan studi literatudi wawancara, dan studi
dokumentasi untuk memperoleh informasi. Adapun yawegjadi persiapan dari
persiapan dari penelitian ini diantaranya akanaikan dalam langkah-langkah
berikut:
3.2.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebeluslakukan penelitian
adalah menentukan tema. Sebelum diserahkan kepaua PErtimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS), tema ini dijabarkan eneahulu dalam bentuk judul.
Setelah judul yang diajukan disetujui oleh TPPSugam Pendidikan Sejarah
FPIPS UPI, penulis mulai menyusun suatu rancangselpian dalam bentuk
proposal skripsi.

Pada dasarnya, penulis mempunyai ketertarikandagéema penelitian
yang berkaitan dengan pendidikan Islam dan kebwahayAwalnya, tema yang
diajukan penulis kepada TPPS bukan berkaitan derkgsenian, melainkan

tentang dunia pesantren. Hal ini karena penulisatdedengan lingkungan
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pesantren. Penulis awalnya tertarik meneliti pesantua karena pesantren
tersebut memiliki keunikan dan kondisinya pada zamekarang penting untuk
diteliti. Tema tentang pesantren ini sempat perajlikan kepada TPPS dan akan
diseminarkan dengan juddiTransformasi Sistem Pendidikan Islam: Kajian
Historis terhadap Perkembangan Pondok Pesantrermi@igkin Bandung Tahun
1987-2009” Namun, karena satu dan lain hal yang tidak memunkgki
penelitian akan dilanjutkan dengan tema ini daasdgirakan menghambat proses
penelitian, maka proposal skripsi dengan judul etems akhirnya tidak
diseminarkan.

Selanjutnya, penulis mengambil tema kedua, yaittatey kebudayaan,
karena sejak duduk dibangku sekolah, penulis suc@miliki minat dan
ketertarikan terhadap bidang seni. Proses darilmitema ini, awalnya penulis
lakukan dengarmrowsing melalui internet, kemudian penulis mencari infosma
kepada instansi-intansi terkait seperti Dinas Kelyadn dan Pariwisata Kota
Bandung dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabugdgdndung. Selain itu
peneliti juga melakukan diskusi dengan beberapabeatrdan teman tentang
eksistensi kesenian Reak yang ternyata banyak isglaf tidak mengenal
kesenian ini di Bandung, padahal setelah dilakukawancara awal dengan para
seniman, kesenian ini sudah ada sejak lama sebke&imerdekaan Indonesia.
Langkah awal melakukan wawancara dengan para serersebut sebagai upaya
untuk mencari dan memperoleh sumber-sumber dardd#tayang berhubungan

dengan kajian.
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Berdasarkan hasil studi literatur dan pra penelileamgsung ke lapangan,
penulis mengajukan tema kepada pihak TPPS (Timnf®hgan dan Penilaian
Skripsi) Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI. kamgselanjutnya setelah
mengajukan judul dan disetujui oleh TPPS, penulidammenyusun langkah
berikutnya, yakni membuat suatu rancangan peneligeng dituangkan dalam
bentuk Proposal Skripsi. Judul awal yang diajukanutis dalam seminar
proposal skripsi adalahPerkembangan Kesenian Tradisional Reak Di Desa
Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung Tah@®5-2007”. Namun,
setelah melakukan seminar proposal skripsi dilakuleaisi proposal skripsi dan
terjadi perubahan judul menjadPérkembangan Kesenian Tradisional Reak Di
Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandwaigii 1985-2007: Suatu
Tinjauan Sosial-Budaya Kemudian setelah penulis melakukan proses
bimbingan, atas saran dosen pembimbing | judul rdgki kembali menjadi
“Perkembangan Kesenian Tradisional Reak Di Desa iiliku Kecamatan
Cileunyi Kabupaten Bandung Tahun 1985-2007: Suatjatian Historis, Sosial,

dan Budaya

3.2.2 Penyusunan Rancangan Penélitian

Tahap ini dilakukan setelah penulis mendapatkama datal dari hasil
penelitian lapangan dan dilengkapi oleh sumberalite yang dianggap relevan
dengan kajian yang diteliti. Setelah itu dituanghkadalam suatu tulisan yang
berbentuk proposal skripsi yang kemudian diajukepakla Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS). Setelah proposal disetupenulis kemudian
mempresentasikannya pada seminar proposal skrgpsy ylilaksanakan pada
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tanggal 22 Desember 2010 bertempat di Laboratodwmsan Pendidikan Sejarah
FPIPS UPI. Penetapan pengesahan penelitian dilakoiedalui surat keputusan
dari Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah dengan nadir&mPPS/JPS/2010 dengan
calon pembimbing | Prof. Dr. H. Dadang SupardarRd/dan calon pembimbing
Il Drs. Ayi Budi Santosa, M.Si.

Adapun rancangan penelitian atau proposal skripssebut memuat
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mensébuah tema yang telah
ditentukan, yaitu:

a. Judul Penelitian,

b. Latar Belakang Masalah,

c. Rumusan Masalah,

d. Tujuan Penelitian,

e. Manfaat Penelitian,

f. Tinjauan Pustaka,

g. Metode dan Teknik Penelitian, dan

h. Sistematika Penulisan.

3.2.3 Menyiapkan Perlengkapan dan | zin Penelitian
Pada tahapan ini, perlengkapan yang harus digiaplen penulis dalam
melakukan penelitian adalah segala fasilitas pemgnuntuk kelancaran proses
penelitian. Adapun perlengkapan penelitian ini entain:
1. Surat izin penelitian.
2. Instrumen wawancara.
3. Alat perekam (perekam dari ponsel).
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4. Kamera foto.
5. Alat tulis/catatan lapangan.

Selain itu, surat keputusan izin penelitian dahiagi Rektor UPI Bandung
digunakan penulis sebagai surat pengantar yangirigsif mengantarkan atau
menjelaskan kepada suatu instansi/perorangan bahmges penulis sedang
melaksanakan suatu penelitian. Banyaknya intamsg] gé&uju untuk mendapatkan
data penelitian, maka surat pengantar tersebufjullirpada Kantor Kesatuan
Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat KatexpBandung. Melalui surat
yang diberikan oleh instansi tersebut, penulis bisaperoleh informasi data dan
fakta yang dibutuhkan selama proses penelitiandketapa instansi/perorangan
yang dituju, diantaranya:

1. Kantor Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupatemddag.

2. Kantor Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung.

3. Pimpinan Kampung Seni dan Wisata Manglayang di [@sanuk.

4. Kabid Kesenian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan paten Bandung.
5. BAPAPSI Kabupaten Bandung.

6. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bandung.

3.2.4 Proses Bimbingan

Proses bimbingan merupakan hal yang tidak kalahtiqge dalam
penyusunan skripsi. Penulis melakukan proses bgabirdengan pembimbing |
dan Il. Proses bimbingan sangat diperlukan, kardnasini penulis dapat
berkonsultasi tentang berbagai masalah yang dihadsmulis mendapatkan
arahan dan perbaikan-perbaikan dari para ahli,uyaibsen pembimbing.
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Meskipun dalam proses penyusunan skripsi ini tealderapa kali revisi, namun
penulis yakin bahwa hal tersebut merupakan upaybap@n agar pembuatan
karya ilmiah ini dapat tersusun dengan baik.

Demikian uraian mengenai persiapan penelitian, lkorap-komponen
didalamnya merupakan langkah penting guna menykasepenelitian. Selain
itu, penelitian lebih terencana dan sistematis. daanlangkah yang terencana,
diharapkan akan menjadikan proses penelitian berj@ncar dan menghasilkan

karya yang baik serta mampu dipertanggung jawabkan.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan tahapan yang nio&ae dari
rangkaian proses penelitian dalam rangka mendapatk#a dan fakta yang
dibutuhkan. Pada tahap ini penulis menempuh beadeai@pan antara lain:

3.3.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik merupakan tahap awal yang penulis laku#talam penelitian
ini. Heuristik berkaitan dengan pencarian dan permguan sumber-sumber
sejarah yang relevan. Yang dimaksud sumber sefaesturut Sjamsuddin (2007:
95) adalah "segala sesuatu yang langsung atau tataisung menceritakan
kepada kita tentang sesuatu kenyataan atau kegretansia pada masa lajuaét
actuality)”. Pada tahap ini, penulis melakukan kegiatan ggano dan
pengumpulan sumber-sumber yang relevan dengan galahan penelitian.
Penulis mendapatkan beberapa literatur yang reldaanberbagai perpustakaan

dan toko-toko buku di Kota Bandung. Selain itu, bemjuga didapat dari
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beberapa artikel di internet. Selanjutnya, prosesgpmpulan sumber lebih
dititikberatkan pada sumber lisan karena minimnyalser tertulis yang menulis
secara khusus mengenai permasalahan yang dikah &drena itu, penulis
melakukan wawancara dengan berbagai pihak yangitet&ngan objek kajian.
Secara lebih jelas akan diuraikan di bawah ini.
3.3.1.1 Sumber Tertulis

Pada bagian ini penulis berusaha mencari dan mgmgkan sumber-
sumber tertulis yang relevan dengan masalah y&ag.dsumber-sumber tersebut
berupa buku, skripsi, majalah, artikel, serta kamyaah lainnya. Studi literatur
yang dilakukan, yaitu dengan membaca dan mengkagbesr tertulis yang
menunjang dalam penulisan skripsi ini. Sumber-surtdysebut penulis dapatkan
dari berbagai tempat yang berbeda di Bandung, sdpapustakaan Universitas
Pendidikan Indonesia, Perpustakaan STSI Bandungpu$tekaan FISIP
Universitas Padjadjaran, Perpustakaan FakultasraSastiversitas Padjajaran,
Toko Buku Gramedia Merdeka Bandung, Pameran Bulag&rdan Pasar Buku
Palasari. Hasil kunjungan ke berbagai perpustaklaantoko-toko buku tersebut
didapatkan beberapa buku yang berhubungan dengaragmahan yang dikaji,
kemudian penulis mengolah informasi sehingga meimalan atau sumber yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini.

Selain mengunjungi perpustakaan-perpustakaan}ipguga mengunjungi
instansi-instansi pemerintah. Instansi yang dikagjuiantaranya Kantor Desa
Cinunuk, Kantor Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bamglubinas Kebudayaan

dan Pariwisata Kota Bandung, Dinas Pendidikan dabulayaan Kabupaten
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Bandung, BAPAPSI Kabupaten Bandung, dan BPS Kabafandung. Hal itu
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang keseriReak, data mengenai
jumlah penduduk Desa Cinunuk, peta wilayah Desaur@lik, serta informasi-
informasi lain yang dapat membantu menjelaskan isbmdasyarakat setempat
yang berhubungan dengan kajian.

Buku-buku yang didapatkan dalam kegiatan heurigtik diantaranya
berkenaan dengan seni dan kebudayaan, buku-bidebtegrantara lainFilsafat
Seni” karya Jacob Sumardjo, buku karya Rohidi yang bletjtKesenian Dalam
Pendekatan Kebudayaan”,buku karya Koentjaraningrat yang berjudul
"Pengantar llmu Antropologi”’, buku karya Soerjono Soekanto yang berjudul
“Sosiologi Suatu Pengantar’Kemudian buku yang membahas tentang kesenian
tradisional dan seni pertunjukan, antara lain blkknya Umar Kayam yang
berjudul “Seni, Tradisi, Masyarakat’puku karya Edy Sedyawati yang berjudul
“Pertumbuhan Seni Pertunjukanbuku karya Jacob Sumardjo yang berjudul
“Seni Pertunjukan Indonesia”, “Seni Pertunjukan Inésia: Suatu Pendekatan
Sejarah”, buku karya R.M Soedarsono yang berjudulSéni Pertunjukan
Indonesia di Era Globalisasidan buku Ubun Kubarsah yang berjudwaditra,
Mengenal Alat-alat Kesenian Daerah Jawa Barat”

Selanjutnya, buku-buku yang membahas tentang miki-budaya dan
kearifan lokal, yaitu buku karya Jacobus Ranjakargyberjudul Sistem Sosial
Budaya Indonesia (Suatu Pengantar)buku karya Edi Sedyawati berjudul
“Budaya Indonesia: Kajian Arkeologi, Seni, dan Sajdy buku Kkarya

Koentjaraningrat yang berjuddKebudayaan Mentalitas dan Pembangunan”
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dan buku karya Sujarno, dkk yang berjutiséni Pertunjukan Tradisional, Nilali,
Fungsi, dan Tantangannya’Adapun buku-buku yang membahas tentang upaya
pelestarian seni budaya lokal, yaitu buku karya ®@kaYoety yang berjudul
“Melestarikan Seni Budaya Tradisional yang Nyaris n&hi, dan
“Komersialisasi Seni Budaya dalam Pariwisata’'Sumber tambahan untuk
mempertajam analisis penulis dalam penggunaantemii sosial budaya adalah
buku karya Nasrullah Nazsir yang berjuddietri-teori Sosiologi; buku karya
Koentjaraningrat yang berjuduSgjarah Teori Antropologi’, buku karya Doyle
Paul Johnson yang berjudul’éori Sosiologi Klasik dan Moderr, Idan buku
“Pengantar llmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatamkairal” karya Dadang
Supardan serta tambahan informasi melalui sumibemiet.

Berikutnya adalah sumber yang didalamnya terdapaibpahasan
mengenai kesenian Reak. Minimnya sumber tertulisgyaerkaitan dengan
informasi tentang kesenian Reak, membuat penulifakuiean penelusuran
melalui internet untuk mendapatkan artikel-artikelaupun tulisan yang
berhubungan dengan kesenian Reak dan masalah yandispkaji. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan tambahan informasi dgpat mengisi kekurangan
dari sumber lainnya. Sumber tentang kesenian Reakgeroleh dari situs resmi
milik Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barahgyaersedia di

http://disparbud.jabarprov.go.id/wisata/dest-dggiiti=334&lang=id serta dari

situs _http://bataviase.co.id/node/3190@fhg memuat informasi dari surat kabar

Pelita, sedangkan beberapa artikel lain tentangrkas Reak adalah tulisan-
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tulisan perorangan yang kredibilitas atau keakarata kurang dapat
dipertanggungjawabkan.
3.3.1.2 Sumber Lisan (Wawancara)

Sumber lisan adalah sumber sejarah yang membeyéd@yampaian berita
sejarah secara lisan. Terdapat dua kategori dalanemmpuh pengumpulan data
dan fakta sejarah melalui sumber lisan ini, disatga:

1. Sejarah lisanqral history), ingatan lisandral reminiscenceyaitu ingatan
pertama yang dituturkan secara lisan oleh oranggoyang diwawancara
oleh sejarawan.

2. Tradisi lisan ¢ral tradition) yaitu narasi dan deskripsi dari orang-orang
dan peristiwva pada masa lalu yang disampaikan matut ke mulut
selama beberapa generasi (Sjamsuddin, 2007: 102-103
Kedua kategori sumber lisan tersebut digunakan Igedalam penelitian

skripsi ini. Alasan penulis menggunakan sejaralnlikarena penulis ingin
memperoleh kesaksian dari para pelaku dan saksy yaribat, mengalami,
mengetahui, dan menyaksikan secara langsung mdigaknlangsung terhadap
kesenian Reak. Penulis mencari dan mengumpulkaakyelan saksi kesenian
Reak yang sezaman dengan tahun kajian. Mengenaidenetejarah lisan ini
Kuntowijoyo (2003 : 26-28) berpendapat bahwa:

Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakanasemggal dan dapat

pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metode alusggrah lisan

tidak kurang pentingnya jika dilakukan dengan cérnBanyak sekali
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini ydak tertangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi stsikejadian-

kejadian penting menurut kepentingan pembuat dokuda® zamannya,
tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indist yang unik yang
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dialami oleh seseorang atau segolongan... selairgaeb®etode, sejarah
lisan juga dipergunakan sebagai sumber sejarah.

Selain sebagai metode dan sebagai penyediaan susd#jarah lisan
mempunyai sumbangan yang besar dalam mengembasgkatansi penulisan
sejarah.Pertama dengan sifatnya yang kontemporer, sejarah lisaminerikan
kemungkinan yang hampir-hampir tak terbatas untuknggali sejarah dari
pelaku-pelakunyaKedug sejarah lisan dapat mencapai pelaku-pelaku $ejara
yang tidak disebutkan dalam dokumen. Dengan kaba dmpat mengubah citra
sejarah yang elitis kepada citra sejarah yang tegaln. Ketiga, sejarah lisan
memungkinan perluasan permasalahan sejarah, keeggrah tidak lagi dibatasi
kepada adanya dokumen tertulis (Kuntowijoyo, 2@IB: Sedangkan tradisi lisan
digunakan penulis untuk memperoleh informasi danyturan seniman kesenian
Reak yang disampaikan secara turun temurun daergeinseniman sebelumnya.

Sumber lisan ini diperoleh melalui teknik wawancaengan beberapa
tokoh yang dianggap memiliki informasi mengenai kpetbangan kesenian
tradisional Reak di Desa Cinunuk Kecamatan Cilet@pupaten Bandung tahun
1985-2007. Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan garenc
narasumber yang relevan agar dapat memberikarmaBryang sesuai dengan
permasalahan yang dikaji melalui teknik wawancddalam hal ini penulis
mencari para narasumber (pelaku dan saksi) medaltimbangan-pertimbangan
yang sesuai dengan ketentuan yang didasarkan pdkdar fmental dan fisik
(kesehatan), perilaku (kejujuran dan sifat sombaegja kelompok usia, yaitu

usia yang cocok, tepat, dan memadai (Kartawirigpi®96: 41).
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Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis gwerakan teknik
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Hal digunakan agar informasi
yang penulis dapat lebih lengkap dan mudah diol&hlain itu, dengan
penggabungan dua teknis wawancara tersebut pewamanenjadi tidak kaku
dalam bertanya dan narasumber menjadi lebih beb&Esmdmengungkapkan
berbagai informasi yang disampaikannya dan suasangdi lebih cair.

Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pga@n terlebih
dahulu. Pada pelaksanaannya, pertanyaan tersettut dan diarahkan sehingga
pembicaraan berjalan sesuai dengan pokok permasalApabila informasi yang
diberikan oleh narasumber kurang jelas, penelimgagikan kembali pertanyaan
yang masih terdapat dalam kerangka pertanyaan. b&sdanyaan-pertanyaan itu
diberikan dengan tujuan untuk membantu narasumdlandmengingat kembali
peristiwa sehingga informasi menjadi lebih lengkap.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yamgrdenar melihat
dan mengalami kejadian tersebut. Narasumber imatégorikan menjadi dua,
yaitu pelaku dan saksi. Pelaku adalah mereka yaprdbenar mengalami
peristiva atau kejadian, seperti seniman yang nketigdberkembangan kesenian
Reak dari waktu ke waktu. Saksi adalah mereka yarajjhat bagaimana
peristiwva itu terjadi, seperti pejabat pemerintahdaerah, penonton, dan
masyarakat Cinunuk, Cileunyi. Narasumber yang diarearai berjumlah 11
orang yang terdiri dari para seniman Reak, pihakgratah dari Kantor Desa
Cinunuk dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan KabaopBandung, seniman

Desa Cinunuk, dan masyarakat biasa seperti perdiedabelas orang narasumber
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tersebut mewakili pelaku dan saksi kesenian Reakinsi memilih narasumber-
narasumber tersebut adalah dengan melihat tingkeaterlibatan dan
pengetahuan/wawasan akan kesenian Reak. Berikuthaddeskripsi para
nasumber.

Dede Ruhiat, berusia 38 tahun yang merupaleg/aga badublagesenian
Reak dan mulai menjathayagapadausia remaja. Sebenarnya dari Bapak Dede
inilah, penulis mendapatkan informasi awal tentdsgenian Reak di Desa
Cinunuk dan dapat bertemu dengan Bapak Aa Rustabagai pimpinan
Lingkung Seni Reak Kencana Wargi (Maska Putra). Araara dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pada tanggal 6 Desemb®d #8@n 22 Januari 2011 di
rumahnya. Alasan memilihnya sebagai narasumbemné&ansianya masih muda
dan sezaman dengan tahun kajian serta dapat mahgiexkkembangan kesenian
Reak kekinian. Posisinya sebageyagadapat mengetahui fungsi dan makna
iringan alat musik pada kesenian Reak. Pengalanaanmmngikuti pementasan
kesenian Reak dalam berbagai acara kecil dan Hesm&rdi masyarakat maupun
di event-eventhari besar yang diselenggarakan pemerintah dajperodeh
informasi mengenai praktek gambaran pementasamikesReak.

Selain sebagai asisten Bapak Aa Rustana, Bapak [dg@ merupakan
adik dari Bapak Aa Rustana yang telah lama berkaomg dalam kesenian Reak.
Hal-hal yang ditanyakan kepadanya, yaitu mengetatatat musik kesenian
Reak, makna iringan musik dan gerakan tari, kostiayaga personilnayaga

kondisi kesenian Reak, bentuk pementasan keserdak, Ran proses regenerasi
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kesenian Reak. Informasi yang diberikannya membamémperlancar proses
penelitian dari awal observasi hingga penelitiardngsung.

Aa Rustana, berusia 40 tahun merupakan pimpinagkling Seni Reak
Kencana Wargi (Maska Putra) dari tahun 2005 sa@@ai. Dia sudah aktif dan
terlibat dalam pertunjukan Reak sejak SD, juga pean generasi keempat dari
seniman awal (Aki Madra’i) Reak di Desa CinunukpBla Aa adalah putra dari
Bapak E. Imam Rochendy (alm) alias Pak Maska yaadaptahun 1985
mendirikan Lingkung Seni Reak Kencana Wargi (MadRatra). Penulis
melalukan wawancara dengannya selama tiga katy yaida tanggal 22 Januari
2011, 30 Januari 2011, dan 23 Oktober 2011 di runyeh

Alasan memilihnya sebagai narasumber karena Bamakmerupakan
pimpinan, pengelola, dan pelatih Reak di LingkureniSReak Kencana Wargi
(Maska Putra) yang berada di Kampung Cijambe Dasan@k. Selain itu, dia
merupakan turunan seniman Reak buhun yang mengeialuik beluk, mantra,
alat-alat dan perkembangan kesenian Reak di Desan@k, khususnya yang
diturunkan oleh keluarganya. Selain informasi-infasi tadi, penulis juga
menanyakan bentuk pementasan kesenian Reak, funmgsna, nilai-nilai dalam
pertunjukan Reak, dan upaya pengembangan kesergak Erutama yang
berkaitan dengan proses regenerasi. Melalui inferng@ari Bapak Aa pula,
penulis dapat berhubungan dan mewawancarai narasumabtasumber lain,
seperti seniman-seniman Reak, seniman Desa Cinwark,tokoh masyarakat

setempat.
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Bapak Aa merupakan karyawan pada sebuah perusahsasta di
Bandung. Akan tetapi, minatnya dalam bidang seniskbnya Reak merupakan
salah satu motivasinya untuk tetap melanjutkan fkabgsungan kesenian Reak
yang telah menjadi seni tradisi keluarganya. Bekandari pengalamannya yang
sering mengikuti pentas kesenian Reak sejak ba&kudan dikenal sebagai
pewaris Reak buhun di Desa Cinunuk, maka dia banyatnteraksi dan
mengenal seniman-seniman tradisi lain, baik di ™al@aupun di luar Desa
Cinunuk.

Ujang Wardi, berusia 61 tahun yang merupakagaga bedudesenian
Reak yang sezaman dengan Bapak Maska. Penulis ukatakvawancara pada
tanggal 23 Oktober 2011 seusai pertunjukan Rediag@itan khitanan salah satu
warga Desa Cimekar. Alasan memilihnya sebagai narasr karena usianya
yang sezaman dengan tahun kajian sehingga dapabldip informasi gambaran
kesenian Reak pada masa lalu. Selain itu, beliaga jsering mengikuti
pementasan kesenian Reak dalam acara-acara beabryaHg ditanyakan
kepadanya seputar perkembangan kesenian Reak dnukinalat-alat musik,
kostum, pementasan kesenian Reak, faktor-faktoghmenbat atau kendala dalam
pertunjukan kesenian Reak, harapannya terhadamikes®eak, dan kondisi
kesenian Reak masa lalu dan sekarang.

Endang, berusia 53 tahun yang merupakagaga badublagkesenian
Reak. Dia mulai menjadi nayaga sejak usia remajpasggaman dengan Bapak
Maska. Penulis melakukan wawancara dengannya padgdl 23 Oktober 2011

seusai pertunjukan Reak di hajatan khitanan saddih warga Desa Cimekar.
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Alasan memilihnya sebagai narasumber karena usigayg sezaman dapat
memberikan informasi mengenai kesenian Reak padsa ni@u. Dia juga
mengetahui ritme pukulan dalam berbagai situast gmastunjukan helaran
kesenian Reak dan mengetahui pementasan kesen#ndBeam berbagai acara
besar. Hal-hal yang ditanyakan kepadanya mengdamiamasik kesenian Reak,
perkembangan kesenian Reak di Desa Cinunuk, daamasan kesenian Reak.

Kawi, berusia 52 tahun merupakan pemilik dan pesigdlampung Seni
dan Wisata Manglayang di Desa Cinunuk yang telahtdinya sejak tahun 2005.
Latar belakang pendidikannya merupakan Magistei Edusan STSI. Penulis
melakukan wawancara pada tanggal 31 Oktober 201Kadipung Seni dan
Wisata Manglayang. Alasan memilihnya sebagai nambsu karena selain
sebagai pemilik dan pengelola Kampung Seni dan t&/islnglayang, dia juga
seniman dan budayawan yang tinggal di Desa Cinudak tahun 1980.
Berangkat dari latar belakang pendidikan, keahlédan pengalamannya dalam
bidang seni tradisi serta posisinya di masyarakatdapat memberikan informasi
dan analisisnya mengenai latar belakang, perkenaiparfigngsi, makna, nilai, dan
upaya pengembangan kesenian Reak.

Melalui Kampung Seni dan Wisata Manglayang yangrid&ghnya, dia
melakukan upaya pengembangan seni-seni tradisi gdiagdi Desa Cinunuk,
seperti kesenian Reak yang dijadikan sar&aalinan anak-anak. Melalui
Kampung Seni dan Wisata Manglayang pula, orangegodami luar kota, seperti

Jakarta dan Surabaya dapat mengenal kesenian R&dsa Cinunuk. Bahkan
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dia pernah membawa kesenian Reak tampil pada &eS&eni Internasional di
Beijing, Cina dan Jepang pada tahun 2006.

Ki Adung atau Abah Adung, berusia 85 tahun merupas@niman dan
tokoh masyarakat di Desa Cinunuk. Penulis melakwkawancara pada tanggal
23 Oktober 2011 dan 27 November 2011 di rumahnyasah memilihnya
sebagai narasumber karena dia merupakan pendutlubesa Cinunuk yang
hidup di berbagai generasi serta seniman buhunedalCinunuk yang masih
hidup. Walaupun Ki Adung merupakan tokoh Seni Begjduhun, tetapi dia
sempat ikut dalam beberapa kali pertunjukan Reakagse nayaga
Keterlibatannya dalam bidang seni tradisi dari zandalu hingga sekarang,
membuatnya mengenal dan dikenal oleh seniman tfagiaya di Desa Cinunuk.
Selain itu, karena pertunjukan Benjang dan Reaingali disatukan, maka Ki
Adung selalu mengikuti dan turut menyaksikan kemeniReak. Hal-hal yang
ditanyakan kepadanya adalah latar belakang murgtegenian Reak di Desa
Cinunuk, perkembangan kesenian Reak di Desa Cindungsi dan makna yang
terkandung dalam kesenian Reak, dan kondisi sbsi@dya masyarakat Desa
Cinunuk sebelum dan saat tahun kajian.

Nanang Sukiman, berusia 49 tahun merupakan Sekr@asa Cinunuk
dari tahun 2007 sampai dengan sekarang, akan widph aktif sebagai pejabat
desa dari tahun 1993. Penulis melakukan wawancata fanggal 02 November
2011 di Kantor Desa Cinunuk. Alasan memilihnya gebanarasumber karena
posisinya sebagai Sekretaris Desa sekaligus senim@gang golek di Desa

Cinunuk sehingga banyak mengetahui dan mengenidradisional yang tumbuh
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dan berkembang di Desa Cinunuk serta banyak bexksiedengan para seniman
di Desa Cinunuk. Berangkat dari kedudukan dan pangmnya, penulis dapat
memperoleh informasi mengenai perkembangan kes&gak dan jenis kesenian
lain di Desa Cinunuk, kondisi masyarakat Desa Gikutialam memandang seni
tradisi, khususnya Reak, serta upaya pengembangsenian Reak di Desa
Cinunuk.

Cucu Endang, berusia 42 tahun merupakan Kabid kaseti Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bandung. Bemelakukan wawancara
di rumahnya pada tanggal 09 November 2011. Alasamihinnya sebagai
narasumber karena posisinya sebagai Kabid Kesehidisdiknas Kabupaten
Bandung sehingga dapat diperoleh informasi mengeediembangan kesenian
Reak, pementasan-pementasan kesenian Reak, kkesksiian Reak di Cinunuk,
Bandung serta upaya pengembangan kesenian Reakk B2ycu merupakan
sarjana lulusan seni sehingga dapat memberikarmiaf dan analisisnya tentang
kondisi kesenian Reak pada tahun kajian. Hal yamgnyhkan adalah awal
munculnya kesenian Reak, fungsi dari kesenian Reala zaman sebelum dan
saat tahun kajian, penyebab kesenian Reak kur&egaliluas oleh masyarakat
Bandung, pementasan dan pengemasan kesenian Reamla spaya
pengembangan kesenian Reak.

Selanjutnya, penulis mewawancarai masyarakat hjasg diwakili oleh
para pemuda. Narasumber yang penulis wawancanaiadienya Asep Maulana
berusia 18 tahun, Sanny Hafidhoh berusia 17 tatian,Muhammad Fadhlullah

berusia 16 tahun. Penulis mewawancarai Asep paugah 22 Oktober 2011,

Messa Astria, 2012 74
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Sanny pada tanggal 24 Oktober 2011, dan M. Fadhlupada tanggal 04
November 2011. Alasan memilih mereka sebagai narasu karena mereka
dilahirkan dan dibesarkan di Desa Cinunuk sertaek@mernah melihat dan
menyaksikan pertunjukkan Reak. Hal-hal yang ditkaga kepada mereka
diantaranya pengetahuan awal seputar kesenian Raajgapannya terhadap
pertunjukan Reak, animo dan minatnya terhadaptssisi khususnya Reak, dan
upaya mempertahankan serta melestarikan keseniak dekalangan generasi
muda.

Selama melakukan wawancara dengan 11 narasumisebuér penulis
tidak menemui banyak hambatan. Hanya saja kendakiuwkarena kesibukan
masing-masing narasumber. Para narasumber menederagan ramah
kedatangan dan maksud penulis untuk melakukan weararberkaitan dengan
penelitian tugas akhir.

Wawancara dilakukan dengan alat bantu perekam paase alat tulis
yang telah disiapkan oleh penulis sebelumnya. Hasilvancara dengan para
narasumber tersebut kemudian disalin dalam bentiidah untuk memudahkan
peneliti dalam proses pengkajian yang akan dibgdzaia bagian selanjutnya.
Setelah sumber yang berkenaan dengan masalah tigenéthi diperoleh dan
dikumpulkan, kemudian dilakukan penelaahan sertagldasifikasian terhadap
sumber-sumber informasi sehingga benar-benar ddipatroleh sumber yang

relevan dengan masalah penelitian yang dikaji.
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3.3.2Kritik Sumber

Langkah kedua setelah melakukan kegiatan heurstddah melakukan
kritik sumber. Pada tahap ini data-data yang tdlpbroleh berupa sumber tertulis
maupun sumber lisan diseleksi dan dipilih untuk ilaendan menyelidiki
kesesuaian sumber, keterkaitan dan keobjektifanhgagkah ini merupakan
penyaringan secara kritis terhadap sumber-sumbey glgperoleh agar terjaring
fakta yang menjadi pilihan penulis.

Informasi berupa data atau fakta dari sumber tsrtlipilah-pilah sesuai
dengan tujuan penelitian. Penulis tidak hanya mudak kritik sumber terhadap
sumber-sumber tertulis saja, tetapi juga dilakutemhadap sumber lisan yang
telah dikumpulkan melalui hasil wawancara. Kritiknser yang dilakukan oleh
penulis terhadap sumber lisan atau hasil wawandarggan cara melakukan
penilaian terhadap narasumber. Kritik dilakukangégnmemperhatikan beberapa
hal, seperti faktor usia dan perilaku dalam artkaim narasumber mengatakan
yang sebenarnya. Kemudian penulis mengadakan &aglibg terhadap data lisan
dari beberapa narasumber.

Lebih lanjut, menurut Lucey dalam Sjamsuddin (20083) menyatakan
bahwa sebelum sumber-sumber sejarah dapat digurdgd@gan aman, paling
tidak ada sejumlah lima pertanyaan harus dijawamgal® memuaskan,
diantaranya:

1. Siapa yang mengatakan hal itu?

2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian &h tkubah?

3. Apakah yang sebenarnya dimaksud oleh orang ituatekgsaksian

orang itu?

4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seosakgi mata
(narasumber) yang kompeten?
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5. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya danbaridan
kepada kita fakta yang diketahuinya itu?

Dengan kritik ini akan memudahkan penulisan kalyaah yang benar-
benar objektif tanpa rekayasa sehingga dapat dipggtingjawabkan secara
keilmuan. Pada dasarnya, kritik sumber yang dilakukleh seorang sejarawan
erat kaitannya dengan tujuan mencapai kebenardmbsseejarawan selalu
dihadapkan dengan kebutuhan untuk membedakan agabgmar dan apa yang
tidak benar (palsu), apa yang mungkin dan apa gsrggukan atau mustahil.

Kritik yang dilakukan oleh penulis meliputi kritieksternal dan Kkritik
internal yang tujuannya untuk mencapai kebenarani. liasil kritik eksternal dan
kritik internal dapat ditentukan layak tidaknya suaumber yang telah diperoleh
untuk digunakan dalam penelitian. Berikut ini, akiypaparkan kedua tahap kritik
yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan katg@ah ini, yaitu sebagai
berikut:

3321 Kritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk melakukengujian atau
verifikasi terhadap aspek-aspek luar dari sumbg@rae baik sumber tertulis
maupun sumber lisan. Seperti yang dijelaskan olgim&iddin (2007: 133),
bahwa:

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asaltudari sumber, suatu

pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentik mendapatkan

semua informasi yang mungkin, dan untuk mengetapakah pada suatu
waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diuba#h adrang-orang
tertentu atau tidak.

Kritik eksternal terhadap sumber tertulis dilakuldengan cara memilih

buku-buku yang ada kaitannya dengan permasalalmandikaji. Kritik terhadap
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sumber-sumber buku tidak terlalu ketat dengan rmpbengan bahwa buku-buku
yang dipakai merupakan buku-buku hasil cetakan yaai@amnya memuat nama
penulis, penerbit, tahun terbit, dan tempat di mhoku tersebut diterbitkan.

Kriteria tersebut dapat dianggap sebagai suatis jpertanggungjawaban atas
buku yang telah diterbitkan.

Kritik eksternal terhadap sumber tertulis, diamge dengan memilih
buku-buku yang ditulis oleh pengarang yang benaaberedible di bidangnya,
seperti buku-buku yang ditulis oleh Edy Sedyawang berjudul Budaya
Indonesia: Kajian Arkeologi, Seni, dan Sejaraldan ‘Pertumbuhan Seni
Pertunjukan”. Dilihat dari latar belakang pendidikan dan kapenulisnya, Edy
Sedyawati merupakan penari dan arkeolog. Kariednyeberapa instansi, seperti
Ketua Jurusan Tari, LPKJ (1971-1977), Ketua Konlisagi Dewan Kesenian
Jakarta (1971-1974), Pembantu Dekan | Fakultas B&n(1978-1980), Dirjen
Kebudayaan Depdikbud (1993-1999), Ketua Masyar&@eaarawan Indonesia
(1990-1993) serta sarjana lulusan Arkeologi Ul ues@ja memiliki kredibilitas
yang memadai dalam menulis buku-buku yang berkaigagan pengkajian seni
pertunjukan yang menyangkut aspek-aspek budaysejarahnya. Buku sumber
tentang Budaya Indonesia: Kajian Arkeologi, Seni, dan Sajdr dan
“Pertumbuhan Seni Pertunjukantilihat dari asal-usulnya memuat nama
pengarang, penerbit, tahun terbit, tempat diteabitkdan daftar pustaka.
Pencantuman aspek-aspek tersebut merupakan pearbukdihwa buku-buku

tersebut dapat dipertanggungjawabkan validitasalagai suatu literatur.
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Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikan dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, ab@mg atau melihat
peristiwva yang menjadi objek kajian dalam penaeilitiaktor-faktor yang harus
diperhatikan dari narasumber adalah mengenai wsaehatan baik mental
maupun fisik, serta kejujuran narasumber. Sjamsud@dD07 : 134) kembali
menambahkan bahwa kritik eksternal terhadap regpoathu narasumber harus
menegakkarakta dari kesaksiabahwa:

- Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangatau pada waktu ini
(authenticity.

- Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertatepa ada perubahan
(uncorupter), tanpa ada suatu tambahan-tambahan atau perggnlan
penghilangan yang substansiaté€grity).

Upaya verifikasi sumber yang penulis lakukan denkpatik eksternal terhadap
beberapa narasumber dapat dilihat dalam uraiakubeni.

Narasumber yang dipilih penulis adalah pimpinanngedola, pelatih
sekaligus pawang kesenian Reak buhun di Desa Cinyang bernama Aa
Rustana. Bapak Aa lahir tahun 1971, berarti kinemyg 40 tahun. Dengan
melihat usianya, dia sezaman dengan tahun kajiaelipan ini, yaitu dari tahun
1985-2007. Bapak Aa merupakan generasi keempat ndampunyai garis
keturunan dari seniman Reak buhun di Desa Cinubik.putra dari Bapak E.
Imam Rochendy alias Bapak Maska (alm). Generasamper adalah Bapak lzra’i
alias Akii Madra’i sebagai seniman awal Reak bupada tahun 1930-an yang
kemudian pada generasi kedua dilanjutkan oleh B#akneti yang selanjutnya

diteruskan oleh generasi ketiga Bapak Maska. Bardas genealogi tersebut

dapat diperoleh informasi mengenai kesenian Reak sgmiman sebelumnya
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melalui penuturannya. Memperhatikan kondisi fiigmampuan ingatan beliau
masih kuat, yakni beliau masih dapat mendeskripsikdormasi mengenai
kesenian Reak secara kronologis.

Narasumber selanjutnya, yamayaga bedudcesenian Reak, yakni Ujang
Wardi berusia 61 tahun, Endangyaga badublagerusia 53 tahun, dan Dede
Ruiyat nayaga badublagerusia 39 tahun. Melihat perbedaan usia dari Bapa
Ujang dan Bapak Dede adalah sekitar 22 tahun. Derggmikian dapat
menampilkan senimamayaga Reak dari dua generasi yang berbeda zaman.
Melihat tahun kajian, kedua narasumber tersebuthmsezaman dengan tahun
kajian, yaitu tahun 1985-2007.

Dengan melihat perbandingan usia, Bapak Ujang dgralBEndang dapat
memberikan informasi mengenai kesenian Reak saatdiaja dan selama tahun
kajian. Sedangkan Pak Dede dapat memberikan inforkesenian Reak pada
tahun kajian. Kedua narasumber tersebut dapat méwabeinformasi seputar
fungsi, makna, dan ritme alat-alat musik yang dikan serta perubahan
penyajian pertunjukan Reak.

Narasumber dari masyarakat sekaligus seniman yammgibgaruh di Desa
Cinunuk, yaitu Kawi berusia 52 tahun dan Ki Adurgyusia 85 tahun. Melihat
perbedaan usia kedua narasumber yang cukup jasiny jdapat memberikan
perspektif informasi data dari dua generasi yangodma. Ki Adung dapat
memberikan informasi seputar awal mula munculnygek@an Reak di Cinunuk,
fungsi awal kesenian Reak, perkembangan seni t@id&@nunuk beserta kondisi

sosial budaya masyarakat Cinunuk pada zaman duoltatian kajian. Sedangkan
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Bapak Kawi dapat memberikan analisis tentang awdhrkemunculan kesenian
Reak dan fungsinya pada zaman dulu dan pada tahjiankberdasarkan
pengetahuan dan keahliannya. Selain itu, sebagadupdek yang tinggal dari
tahun 1980-an, Bapak Kawi dapat memberikan inforrnsagang perkembangan
seni tradisi di Desa Cinunuk, khususnya Seni Reakias upaya-upaya
pengembangannya.

Narasumber dari pihak instansi pemerintah, yaitinadg Sukiman
berusia 49 tahun dan Cucu Endang berusia 42 t&uou Endang selaku Kabid
Kesenian di Disdiknas Kabupaten Bandung dan Nan8ogiman selaku
Sekretaris Desa Cinunuk pada tahun 2007 sampai ydd telah berkecimpung
dalam pemerintahan desa sejak tahun 1993 dan nk@mupaniman wayang golek
di Desa Cinunuk. Kedua narasumber tersebut sezaieagan tahun kajian
sehingga dapat memberikan informasi seputar kieééaln dan upaya yang
dilakukan masing-masing instansi pemerintah tetséalam pengembangan dan
pelestarian kesenian Reak

Jika melihat usia para narasumber tersebut, maBaata usianya adalah
40-50 tahun meskipun ada juga yang berada di att@srata usia tersebut.
Berdasarkan taraf usia dan kondisi fisik yang mdsaik, narasumber masih
memiliki ingatan yang kuat untuk menuturkan mada ldal itu terlihat pada saat
wawancara dilakukan, pemaparan narasumber disaampaécara kronologis.

Namun, terdapat beberapa narasumber yang kurangistem dalam
menjawab pertanyaan penulis. Pertanyaan mengermdinama kemunculan dan

fungsi awal kesenian Reak. Guna memperoleh jawdberpertanyaan tersebut,
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penulis bandingkan dengan kesaksian narasumbery&iyang lebih konsisten
menjawab.
3.3.2.2 Kritik Internal

Kritik internal merupakan suatu cara pengujiangyailakukan terhadap
aspek dalam yang berupa isi dari sumber. Dalanp#ah@i penulis melakukan
kritik internal baik terhadap sumber-sumber testulhaupun terhadap sumber
lisan. Kritik internal terhadap sumber-sumber tiestyang telah diperoleh berupa
buku-buku referensi dilakukan dengan membandingfamengan sumber lain.
Namun terhadap sumber yang berupa arsip tidak ukiak kritik dengan
anggapan bahwa telah ada lembaga yang berwenanigraetakukannya.

Kritik internal juga bertujuan untuk mengetahui d&elkan sumber yang
telah diperoleh dari hasil wawancara dengan narbsuisebagai sumber sejarah
yang berhubungan peristiwa yang penulis teliti. 8@ langkah pertama yang
dilakukan dalam melakukan kritik internal dalam $&emlisan adalah dengan
melihat kualitas informasi yang dipaparkan oleh asamber, konsistensi
pemaparan dalam menyampaikan informasi terselns, lsgielasan dan keutuhan
informasi yang diberikan oleh narasumber. Karemaagén konsisten informasi
yang diberikan oleh narasumber akan semakin mekemtkualitas sumber
tersebut, serta tingkat reliabilitas dan  krediagit juga dapat
dipertanggungjawabkan.

Selain itu, kritik internal terhadap sumber lisditakukan dengan cara
membandingkan hasil wawancara antar narasumbersginglengan narasumber

yang lainnya sehingga penulis mendapatkan inforyeasy dibutuhkan mengenai
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kesenian Reak. Setelah penulis melakukan kaji bgngendapat narasumber
yang satu dengan yang lainnya, kemudian membanraingkndapat narasumber
dengan sumber tertulis. Kaji banding ini bertujusrtuk memperoleh kebenaran
dari fakta yang didapat dari sumber tertulis maugpwmber lisan yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

Dalam kritik -internal ini, penulis mendeskripsikakesaksian dari
pemaparan narasumber berkaitan dengan latar beglakamculnya kesenian
Reak, bentuk pertunjukan kesenian Reak, dan pesant&esenian Reak.
Mengenai latar belakang munculnya kesenian Reatikakgenulis bertanya
kepada 11 narasumber ternyata hanya 4 orang yangetaduinya yaitu Bapak
Aa sebagai pelatih dan pawang kesenian Reak, B&pak sebagai seniman, Ki
Adung sebagai seniman, dan Bapak Cucu sebagai Kasienian Dinas P dan K
Kabupaten Bandung.

Berdasarkan penuturan Bapak Aa, bahwa keseniak pada mulanya
merupakan upacara ritual bagi keselamatan anak g#&hgan. Pertunjukannya
meriah karena para pemain dan penontonnya bersorakyang dalam bahasa
Sunda disebutusurakarataueak-eakanmaka kesenian ini disebut dengan Reak.
Seni tradisi ini berhubungan dengan sosok Prabn K@ntang dalam upayanya
menyebarkan agama Islam, karena khitanan merupsMah satu tradisi dalam
agama Islam. Sedangkan berdasarkan kesaksian KigAoahwa kesenian Reak
di Desa Cinunuk berawal dari budaya masyarakatriag®@ahulu, masyarakat
Desa Cinunuk menyambut panen padi dengan mengadaieaara yang diiringi

dengan kesenian Reak. Keramaian pertunjukan kesémicberasal suara para
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pemain dan penontonnyang susurakanataueak-eakanbersorak-sorai), maka
kesenian ini disebut Reak. Pada perkembangannynil@sini menjadi sarana
ritual dan hiburan bagi upacara khitanan. Adapumuné penuturan Bapak
Kawi, asal nama Reak berasal dari bahasa Sunda, daaii katasusurakanatau
eak-eakarkarena sorak-sorai penonton dan keramaian pekiamjlya sehingga
disebut Seni Reak. Pada zaman dahulu digunakark wmacara kendurian
mengarak anak yang dikhitamMenurut Bapak Kawi, kesenian Reak di Cinunuk
awalnya digunakan sebagai upacara melumbungkarafmdpenyambutan panen
padi (hajat desa) yang diadakan setiap wuku tal@murutnya, penyajian Reak
masih mengandung unsur-unsur kepercayaan Pra-ISeperti animisme dan
dinamisme. Terakhir, penuturan Bapak Cucu hampirasdengan kesaksian para
narasumber tersebut. Beliau menyatakan bahwa padinya kesenian Reak
digunakan sebagai media syiar Islam yang digelaukukepentingan panen padi
dan upacara ritual khitanan.

Berdasarkan keempat kesaksian tersebut, keempamgadekati
kebenaran dan terdapat kaitan antara kesaksiansatogdengan yang lainnya.
Kemudian penulis bandingkan dengan situs resmi petak provinsi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat dengalamat

http://disparbud.jabarprov.go.id/wisata/dest-dgifi=334&lang=id guna

memperoleh fakta kebenaran yang diperlukan dalamelpi@n. Dari situs
tersebut, diinformasikan bahwa menurut foklore gkésn Reak lahir sekitar abad
ke-12, dimana pada saat itu Prabu Kiansantang, rgouRrabu Siliwangi

bermaksud untuk menyebarkan agama Islam di Jawat.Baeperti kita ketahui
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bahwa dalam agama Islam setiap laki-laki wajib mkya untuk dikhitan
(suna). Agar si anak tidak merasa takut, maka digunatakesenian Reak. Seni
Reak ini menghasilkan suatu bentuk seni yang ramraik pikuk, dan sorak-sorai
para penonton menjadi bagian dari pertunjukannygaeia hiruk-pikuk, gemuruh
tetabuhan, dan sorak-sorai dari pemain dan pengrng dalam bahasa Sunda
disebutsusurakarataueak-eakanmaka kesenian ini dinamakan Reak.

Mengenai bentuk pertunjukkan kesenian Reak di Qikumrmenurut
keterangan Bapak Aa, sekitar tahun 1985 dalam pati@a hajatan sudah jarang
digunakan alat musik angklung. Namun, untuk acaeaeabesar pemerintahan
dan hari besar nasional biasanya digunakan. Mekasatksian Bapak Ujang juga
menyatakan bahwa angklung sudah jarang digunakan pgamentasan Reak.
Kemudian Bapak Kawi menuturkan bahwa sejak tahuB518udah jarang
ditemukan penggunaan alat musik angklung dalanupeitkan Reak. Bapak
Kawi menganalisis bahwa jarangnya angklung diguma#talam pertunjukkan
Reak dimungkinkan oleh nilai praktis yang diamkéyena dengan dogdaaja
Reak sudah meriah. Begitu juga kesaksian Ki Aduaggymenyatakan bahwa
pemakaian waditra angklung jarang digunakan dalajatdn karena terlalu
banyaknya jumlah pemain angklung.

Dari kesaksian keempat narasumber tersebut meimd&khenaran.
Kemudian penulis bandingkan dengan sumber berukaman sezaman, yaitu
foto dan video CD. Dari foto dan video yang dipelolternyata benar bahwa

waditra angklung tidak digunakan dalam beberapapjgikan Reak.
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Adapun mengenai pementasan kesenian Reak, bdé@adagterangan 5
narasumber, Reak dipentaskan dalam acara-acara Bmpak Aa, Bapak Dede,
Bapak Endang, dan Bapak Ujang menyatakan bahwaikesReak dipentaskan
di acara 17 Agustus-an, penyambutan tamu, feskigaénian, bahkan sebagai
media kampanye partai politik. Dari kesaksian pa@asumber tersebut,
dinyatakan benar bahwa kesenian Reak pernah ditemmglalam even-even yang
disebutkan, kemudian penulis bandingkan denganmrakafoto dan video CD
yang sezaman. Adapun menurut pernyataan Bapak Kkasenian Reak pernah
tampil di luar negeri, yaitu di Beijing, Cina daepang untuk membawa misi
kebudayaan pada Festival Seni Internasional tal06.2Kemudian penulis
bandingkan dengan surat kabar yang dapat diaksestdsnet. Dari surat kabar
Pelita yang dapat diakses melalui sumber interneingan alamat

http://bataviase.co.id/node/319096dmperoleh kesaksian bahwa kesenian Reak

pernah tampil di Jepang dalam Festival Seni Inteomal tahun 2006.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kritikennal digunakan
untuk meneliti kebenaran kesaksian yang diutaraah narasumber. Setelah
penulis bandingkan, kesaksian narasumber yang sk#ongan kesaksian
narasumber yang lain sama. Maka dapat diperoleimgetan bahwa kesaksian
tersebut benar adanya dan dapat dijadikan faktasiatejKemudian fakta tersebut

dikritisi kembali dengan membandingkannya melalumber lain.

3.3.3 Interpretas (Penafsiran Sumber)
Interpretasi merupakan tahap menafsirkan faktaafgking telah dikritisi
agar memiliki makna dengan merujuk beberapa resesamg mendukung kajian
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penulis. Pada tahap ini penulis memberikan peraafsitau asumsi terhadap fakta-
fakta yang telah diperoleh selama penelitian bgdang. Interpretasi (penafsiran)
juga digunakan untuk menjelaskan fenomena sejaratlartg kesenian Reak dan
memberi argumentasi jawaban penelitian. Interprgiasulis dalam penelitian

skripsi ini, yakni penafsiran dari hasil wawancarau kesaksian para narasumber.

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis dalam palva adalah
mengolah, menyusun, dan menafsirkan fakta yand tedeuji kebenarannya.
Kemudian fakta yang telah diperoleh tersebut dkarn@gn dan dihubungkan
sehingga menjadi satu kesatuan yang selaras, dirpanativa yang satu
dimasukan kedalam konteks peristiwa-peristiwa yaing melingkupinya. Dengan
kegiatan ini, maka akan diperoleh suatu gambarahadep pokok-pokok
permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Ma&ng lgedua dari interpretasi
lalah memberikan eksplanasi terhadap fenomenaabejBterpretasi menjelaskan
argumentasi-argumentasi jawaban penulis terhadapanyaan-pertanyaan kausal,
mengapa dan bagaimana peristiwa-peristiwa atalaggggala di masa lampau
terjadi.

Proses interpretasi merupakan proses kerja yangpatiedn berbagai
aktivitas mental seperti seleksi, analisis, komgiaraerta kombinasi yang
bermuara pada sintesis. Oleh karena itu, intergir@t@rupakan proses analisis-
sintesis terhadap fakta. Fakta yang disusun dafsatkan hingga memiliki makna
dan memiliki keterhubungan satu dengan yang lain®gain itu, fakta-fakta

tersebut dapat menjadi satu rangkaian peristivaatejyang logis dan kronologis
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yang dapat dipertanggungjawabkan serta dapat mabjagan menjelaskan
permasalahan penelitian.

Dalam tahap interpretasi ini, penulis melakukanaf&ran terhadap data
yang mengemukakan latar belakang munculnya keseReak. Berdasarkan
keempat narasumber, Bapak Aa sebagai pimpinan @datilp Reak buhun
menyatakan bahwa kesenian Reak berawal dari upaitaed khitanan anak
sekaligus media syiar agama Islam. Begitu pulaya#pa dikatakan oleh Bapak
Cucu, yaitu digunakan dalam upacara panen padritiaal khitanan anak serta
media syiar Islam. Adapun Ki Adung juga menyatakewa kesenian Reak
awalnya digunakan untuk menyambut panen padi daa parkembangannya
digunakan sebagai upacara ritual khitanan anak. udean Bapak Kawi
menyatakan bahwa akar sejarah kesenian Reak maruga@ki yang ditujukan
untuk upacara penyambutan panen padi. Pada perkgamriaya digunakan
sebagai upacara ritual khitanan yang penyajiannggirmmengandung unsur-
unsur animisme dan dinamisme.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keserRReak adalah
kesenian yang menyesuaikan dengan karakteristikazadan kondisi sosial-
budayanya masyarakatnya. Seni Reak pada awalnyaakgn sebagai upacara
penyambutan panen padi. Pada perkembangannya, &gakakan sebagai
upacara ritual khitanan sekaligus sebagai mediar gama Islam, karena ada
tradisi khitanan dalam agama Islam. Meskipun demikidilihat dari segi

penyajian kesenian Reak masih mengandung hal-lstisiseperti adanya unsur-
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unsur animisme dan dinamisme yang masih tidak ddipgtaskan dari kondisi
sosial budaya masyarakat kita.

Saat ini, kesenian Reak selain digunakan sebalgaidn upacara khitanan
juga dipentaskan dalam acara-acara hiburan lainsgperti acara hari besar
nasional (17 Agustus), festival-festival keseniamkan media kampanye partai
politik. Maka dapat disimpulkan bahwa seiring penkangan zaman, kesenian
Reak dipentaskan sebagai sarana hiburan tergakélmguhan para peminatnya.
Menurut kesaksian Bapak Kawi yang penulis bandinglangan artikel surat
kabar Pelita dalam internet bahwa pada tahun 2@8@&rkan Reak tampil pada
Festival Seni Internasional di Jepang. Hal itu nmgumkkan bahwa kesenian Reak
adalah seni tradisional yang keberadaannya tukendl di dunia internasional.

Dalam melakukan interpretasi hasil kesaksian sunllsan, penulis
menggunakan pendekatan interdisipliner untuk meslgas kejadian yang
diberitakan. Dengan pendekatan interdisipliner,al@msdapat dipecahkan dengan
menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang darisbsial. Alat analisis yang
digunakan dengan meminjam konsep-konsep dari ilreni, SSosiologi, dan
Antropologi. Konsep-konsep yang dipinjam dari ilrBeni diantaranya, adalah
seni, seni tradisional, dan seni pertunjukkan. prAsonsep yang dipinjam dari
iimu Sosiologi seperti, konsep masyarakat, perubas@sial, mobilitas sosial,
status sosial, dan inovasi. Sedangkan konsep yiaigaan dari ilmu Antropologi
adalah konsep kebudayaan dan tradisi. Penggunaaagae konsep tersebut agar
penulis dapat memperoleh gambaran yang jelas mangessalah yang dikaji

dan mempermudah proses penafsiran.
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3.3.4 Historiogr afi

Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adadehulisan laporan
penelitian. Langkah ini merupakan langkah teraktari keseluruhan prosedur
penelitian yang merupakan kegiatan intelektual ¢l utama dalam memahami
penelitian sejarah ini. Dalam metodologi sejaraknytisan sejarah dikenal
dengan istilah historiografi.

Ketika sejarawan memasuki tahap menulis, maka igerahkan seluruh
daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknigggenaan kutipan-kutipan dan
catatan-catatan, tetapi yang terutama penggunakimarppikiran kritis dan
analisisnya karena ia pada akhirnya harus menghassiuatu sintesis dari seluruh
hasil penelitiannya atau penemuannya itu dalanuguextulisan utuh yang disebut
historiografi (Helius Sjamsudin, 2007: 156). Jadstdriografi merupakan
penulisan sejarah yang telah menggunakan langkejkdh atau tahap-tahap
sesuai metodologi penelitian sejarah, yaitu perafsipenjelasan, dan penyajian.
Seluruh hasil penelitian dituangkan oleh penulisdeéam sebuah bentuk karya
ilmiah yang disebut skripsi.

Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi kebatulstudi akademis
tingkat sarjana pada Jurusan Pendidikan SejardPS-BPI. Penulisan skripsi ini
berusaha disusun dengan gaya bahasa sederhamd, ittah menggunakan cara-
cara penulisan sesuai dengan ejaan yang disempaumndkdangkan, sistematika
penulisan yang digunakan mengacu pada buku pedperanlisan karya ilmiah

tahun 2010 yang dikeluarkan oleh UPI. Adapun siaté&anya yang terdiri dari:
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1. Bab | Pendahuluan
Menjelaskan tentang latar belakang masalah yanguae penjelasan
mengapa masalah yang diteliti muncul dan pentimggrthi alasan atau
ketertarikan penulis memilih permasalahan atau ysalgma ini menjadi
keresahan bagi penulis. Pada bab ini juga berisiusan dan batasan
masalah yang disajikan dalam bentuk pertanyaankumiempermudah
penulis mengkaji dan mengarahkan pembahasan, tyeaalitian, dan
sistematika penulisan. Adapun yang menjadi uragmn lmhb 1 ini yakni:
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelilfemfaat Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

2. Bab Il Landasan Teori
Landasan teori memaparkan berbagai konsep yanglipeanggap
memiliki keterkaitan dan relevan dengan permasalaKansep-konsep
tersebut dijelaskan melalui penelusuran terhadépalgai sumber literatur
yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. D&adasan teori ini,
penulis membandingkan dan memposisikan kedudukasingranasing
konsep, kemudian dihubungkan dengan masalah yadgngediteliti.
Maksudnya agar didapatkan keterkaitan antara pataten di lapangan
dengan landasan secara teoritis sehingga kedu#eadling mendukung
sehingga memudahkan analisis permasalahan.

3. Bab Il Metodologi Penelitian
Metodologi Penelitian berisi tahap-tahap, langkaigkah, metode dan

teknik penelitian yang digunakan oleh penulis yanegliputi Heuristik,

Messa Astria, 2012 91
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Kritik, Interpretasi, dan Historiografi. Semua pedsir penelitian akan
dibahas pada bab ini. Adapun komponen yang paliegtipy dalam
metode penelitian yakni adanya instrumen penelitsaperti instrumen
wawancara dan lembar observasi. Dalam bab ini jygsnulis
mengungkapkan dan melaporkan pengalaman selamaksaeskan
penelitian.
4. Bab IV Hasil-hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil-hasil penelitian dan pembahasan merupakanténa dari tulisan
karya ilmiah ini. Pada bagian ini berisi pembahastan jawaban
permasalahan-permasalahan yang terdapat pada mnussa batasan
masalah. Disini dipaparkan dengan rinci mengenail-hasil penelitian
yang telah dilakukan. Pada dasarnya Bab IV ini makan hasil
pengolahan dan analisis data yang telah dipero&ams penelitian
berlangsung.
5. Bab V Penutup

Bab terakhir ini menjelaskan kesimpulan dan rekatasn Kesimpulan
merupakan jawaban dan analisis penulis terhadapaefemuan atau
masalah-masalah secara keseluruhan yang merupagddri penelitian.
Hasil akhir ini merupakan pandangan penulis ber#tasa hasil-hasil
penelitian dan pembahasan pada Bab [V. Berdasakesimpulan
tersebut, maka disampaikan rekomendasi dari pemedisadap kondisi
dari permasalahan yang dikaji sebagai masukan kepihak-pihak yang

terkait.
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